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LAMPIRAN 

 

Pedoman Observasi dan 

Wawancara 
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A. Pedoman Wawancara 

1. Identitas subjek 

a. Nama 

b. Alamat 

c. Usia 

d. Pekerjaan 

e. Pendidikan terakhir 

f. Lama jadi lesbian 

g. Pekerjaan orang tua 

2. Latar belakang subjek 

a. Latar belakang keluarga 

b. Masa kecil subjek 

c. Latar belakang menjadi lesbian 

3. Sosial subjek 

a. Hubungan sosial subjek dengan lingkungan sosial 

b. Keadaan lingkungan sosial subjek 

4. Penerimaan diri 

a. Proses penerimaan diri 

(tahap-tahap apa saja yang dialami subjek dalam proses 

penerimaan diri dan apa yang dilakukan pada tahap-

tahap tersebut) 

b. Aspek-aspek penerimaan diri 

(Apa saja yang dirasakan dan dialami subjek, perjalanan 

subjek dalam proses penerimaan diri) 
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B. Pedoman Observasi 

1. Keadaan fisik subjek 

2. Perilaku subjek saat wawancara 

3. Bahasa tubuh atau gerakan tubuh yang mungkin muncul 

saat wawancara atau saat subjek menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari peneliti. 
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LAMPIRAN 

 

Verbatim  
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SUBJEK I 

PERTANYAAN JAWABAN KODING ANALISIS 

Kamu anak ke 

berapa? Dari 

berapa 

bersaudara? 

Anak terakhir. Dari 

empat tapi beda ayah. 

Kakak cowok cewek. 

Kakak pertama cowok, 

yang kedua cewek. Dari 

ayahku cewek, terus aku 

LBK Subjek anak ke 

empat dar empat 

bersaudara 

 

Subjek memiliki 

Satu saudara laki-

laki, dua saudara 

perempuan 

Dulu waktu 

pertama kali tahu 

kalo kamu lesbian 

itu kapan? 

Awal mulanya sih dari aku 

masuk SMA. terus Aku 

waktu itu kan ga tahu. 

emang waktu itu rambutku 

udah potong pendek kan. 

Trus kakak kelas entah 

kenapa kayak misalnya 

kayak ada sesuatu lah sama 

aku. Sampe ada yang 

alesan waktu itu minta 

nomerku buat acara apa itu 

eee ada acara futsal sama 

basket. Aku sempet Tanya 

sama kakak kelas juga, 

potongannya juga sama 

kayak aku pendek kan. 

Ternyata dia kayak gitu, 

seorang L. dan aku nggak 

tahu nggak paham trus 

aku lama-lama temenan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LBL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Awal mula subjek 

mengenal dunia 

lesbian dan 

menjadi lesbian 
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sama mereka-mereka 

akhirnya lho kok kok 

awalnya penasaran sih 

trus akhirnya ikutin alur 

mereka dan sampe 

sekarang 

Sebelum kenal 

sama mereka 

beum sadar kalo 

kamu adalah 

seorang L? 

Belum tahu. Belum tahu 

sama sekali. Tapi itu 

mereka yang mengenalkan 

dunia L itu memiliki 

sesuatu yang beda. Apa ya, 

bisa buat orang itu 

penasaran, tertarik. Ya 

namanya orang masih 

diusia segitu kan pasti 

labil yang masanya pasti 

penasaran ya kan. Ya 

ngambil dunianya 

mereka. Ya merekapun 

ya misalnya ngenalin lah, 

dicariin gebetan atau 

apalah gitu juga mereka 

awalnya. 

 

 

 

 

LBL 

 

 

 

 

Subjek merasa 

penasaran dan 

dikenalkan oleh 

wanita-wanita 

lesbian 

Waktu mereka 

ngenalin kekamu 

dunia L, awal 

mulanya gimana? 

Ehehe. Awalnya ya temen 

mereka ada yang tertarik 

sama aku trus aku 

ditawarin mau nggak 

sama ini, coba dulu, enak 

lho trus ya udah kita sms 

an. Jalanin, ya dijalanin 

LBL Ada kakak 

kelasnya yang 

lesbian tertarik 

pada subjek 
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Waktu 

pertamatahu 

rasanya gimana? 

Kaget. Kalo aku sih masih 

dalam porsi yang 

sewajarnya tapi nggak tahu 

eee dunia seperti L kan 

luas. Ada yang positif ada 

yang negative. 

  

Waktu kamu 

sadar kalo aku tuh 

nggak kayak 

cewek lain. Kamu 

pertamanya 

gimana? 

Pasti merasa berbeda, 

karena awalnya kita udah 

nyelem sama dunia kita 

yang baru ini kalo aku 

emang seorang L. ee 

banyak yang bertanya 

kamu tuh cowok apa 

cewek sih, ee ya tapi 

dalam artian itu aku 

cuek lah. Maksudnya, 

emang ini aku udah 

nyaman kayak gini kalo 

suka yaudah kalo nggak 

suka yaudah. Ee pernah 

dulu sempet ada insiden, 

ee berantem sama cowok 

Cuma gara-gara masalah, 

cewek. Beneran, itu pun 

kejadiannya di kerjaan.  

 

 

 

 

 

C1 

 

 

C2 

 

 

Subjek cuek 

dengan pandangan 

orang atas 

penampilannya 

yang tomboy. 

 

 

Subjek tidak 

memaksa ornag 

utnuk menyukai 

dirinya saat 

bertemu dengan 

orang lain. 

Kamu emang dari 

dulu 

penampilannya 

udah kayak gini? 

Tomboy tomboy 

Iya Karena emang udah 

terdidik dari keluarga pun 

juga kayak gini. Dulu kan, 

ayahku pengennya anak 

cowok. Tapi 

 

 

LBK 

 

 

Dari kecil subjek 

dididik sebagai 

anak laki-laki. 
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gitu kenyataannya yaa kayak 

gitu. Dari kecil udah 

dikenalin sama mainan 

boneka itu ga pernah. 

Jadi mobil- mobilan, 

layangan, ya kayak 

gitulah. Dan sampe 

akhirnya kan aku juga 

kadang-kadang banyak 

yang bilang kayak nggak 

ada sisi ceweknya ya 

karena selalu bergaul sama 

cowok-cowok.  

Waktu dulu kamu 

pacaran sama 

cowok, rasanya 

gimana? 

Biasa aja. Hambar. 

Rasanya tuh kayak sempet 

aku masuk SMA tuh kan 

rambut aku masih panjang 

trus aku potong kan, 

soalnya trus aku ditanyain 

sama temen-temenku. 

Kamu kenapa kok 

kayaknya aneh gitu lho 

kamu pacaran tapi nggak 

kayak pacaran. Apa 

jangan-jangan kamu L. trus 

aku ya, maksudnya dengan 

polosnya, nggaklah kan 

aku kan juga punya 

pacar cowok masak aku 

kayak gitu.Tapi setelah 

akhir-akhir itu aku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T1 

 

 

LBL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek masih 

mengingkari atas 

dirinya yang 

seorang lesbian. 

Subjek lama 

kelamaan semakin 

tertarik akan dunia 

lesbian 
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masuk itu, aku deket kok 

rasanya kok beda gitu. 

Makanya aku eee 

tertarik akan, ya itu. Jadi 

kan sampe sekarang pun 

aku disakitin kayak gitu 

paling sakitnya cuman 

kecewa biasa nggak 

sampai mendalem, sampe 

apalah. 

Waktu sebelum 

kamu mengenal 

dunia ini 

sebelumnya kamu 

belum ada rasa 

sama cewek? 

Ya paling cuman sekedar 

suka ga sampe ke arah 

yang, dunia ini pun gimana 

ya maksudnya kita e nggak 

tahu awalnya suka 

pengertian, nyaman, apa 

ya. Ya kayak ada yang 

beda aja, tapi itu nggak, 

nggak nggak ke semua 

orang kayak gitu. Cuma 

gimana ya, eee respon 

yang, nggak tahu kayak, 

apa ya cocok atau nggak. 

  

 

Brarti sebelum itu 

waktu dari kecil 

sampe kamu 

dikenalin sama 

kakak kelasmu itu 

kalo sama cewek 

masih biasa aja? 

Masih biasa. Tapi 

semenjak aku 

kumpulnya sama temen-

temenku itu ya jadi 

kayak gini. Baru dikenalin 

sama mereka, mulai 

penasaran, slalu ingin tahu. 

F8 Subjek semakin 

sadar bahwa 

dirinya lesbian 

karena lingkup 

sosialnya. 
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Belum ada tanda-

tanda? 

Jadi sebelum 

mereka ngenalin 

dunia itu kamu 

udah ada rasa 

yang beda gitu?  

Awalnya sih Cuma, Cuma, 

Cuma, Cuma penasaran 

main-mainan gitu doang 

sih Cuma sampe akhirnya 

kebablasan. Gitu. Cuma 

yang terakhir sih, waktu itu 

ee yang aku mau lulus aku 

punya ee istilahnya dia itu 

apa ya kayak sebelumnya 

pramugari. Trus, dia, 

hamil. Itu posisinya udah 

pacaran sama aku. Sampe 

aku pusing, trus temen-

temenku pada bawaannya 

yang hal yang negatif gitu 

kayak misalnya minum, 

obat-obatan sampe 

akhirnya aku overdosis. 

Ya istilahnya apa ya, 

mungkin tingkat 

kebodohan ku tinggi waktu 

itu. Cuman gara-gara dia 

hamil, kita pisah, dia lebih 

mikirin masa depanku. 

Yaa, aku makasih sih 

sekarang. Cuma dulu 

kenapa aku bisa setolol itu 

gitu lho. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek mengalami 

depresi 
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Kalo sekarang 

udah ada pacar? 

Kalo sekarang sih aku lagi, 

kalo main sih biasa, sama 

orang-orang kayak gitu, 

tapi aku lebih memilih. 

Soalnya aku nggak mau 

untuk kedua kalinya, kayak 

gitu,  terjun ke dalam hal-

hal yang negative. 

Semisalnya pulang malem, 

pergi dugem, udah nggak 

mau.  

F3 subjek berada 

pada lingkungan 

lesbian 

Dari pertama 

kamu jadi L kamu 

udah berapa kali 

pacaran? 

Banyak banget. Hahaha. 

Soalnya, ee, ini dari tahun 

aku SMA aku lulusnya 

tahun 2012. Udah ada lima 

tahunan mau jalan. Tapi 

kayak ini kan aku lagi abis 

putus. Ya habis soalnya 

waktu pertama ketemu sih 

dia bilangnya nggak ada. 

Tau-tau nya eh ada. Ya, 

aku sih korban. Tapi, dari 

pihak sananya nggak mau 

ketemu, nggak mau apa. 

Tapi selalu ngejudge aku 

lewat sosmed atau apa 

gitu. Tiap aku ajak ketemu 

nggak pernah berani. 

Soalnya posisi nya yang 

salah bukan aku, dianya.  
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Waktu pertama 

kali sadar kalo 

kamu L, itu kamu 

gimana? 

Ya awalnya gimana ya. 

Ya, ya, ya ngrasa ee apa ini 

duniaku ya. Apa ini jati 

diriku, apa ini yang 

slama ini aku cari. Kan 

aku slalu mencari orang 

yang slalu pengertian, yang 

mau mengerti aku, dan 

sifat aku berbeda. Aku 

berbedanya tuh, ini ada 

yang berbeda dari aku  

 

T1 

 

Subjek masih 

belum yakin 

bahwa dirinya 

adalah lesbian. 

Sempet nggak 

waktu itu ada rasa 

marah, kok aku 

berbeda, 

Ya kalo misalnya kita 

Tanya, kita complain, kita 

kan jatohnya, berarti kan 

tidak bersyukur atas Tuhan 

memberikan ini kan. Ya, 

melalui itu kan, apa ya, 

terimalah kan mungkin aku 

melalui ini aku bisa, 

perasaanku tersalur. 

sesuatu yang nggak 

mungkin didunia jadi 

mungkin tapi entah, why 

not entar. Apa yang akan 

terjadi kan kita nggak tau 

  

Waktu pertama 

kali sadar itu 

kamu langsung 

nerima atau rasa 

gimana? 

Aku mengalami fase kaget, 

fase eee, kok malah lebih 

seru ya. Malah udah pewe 

haha.  

T5  

Subjek menerima 

keadaannya 

sebagai lesbian 
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Mungkin kamu 

sekarang udah 

terbiasa dengan 

keadaanmu saat 

ini. Tapi waktu 

pertama banget 

dulu gimana? 

Kalo dulu sih aku belum 

sadar, Cuma sadarnya 

malah baru sekarang. Ya 

intinya sampe kapan aku 

kayak gini, sampe kapan 

aku bisa buang eee 

semua perasaanku yang 

eee suka sama orang 

yang sama kayak aku. 

Tapi intinya sampai kapan 

aku bisa menghilangkan 

ini semua ini gitu lho. 

Sampe kapan gitu lho. 

 

 

 

T3 

 

 

 

Subjek merasa 

tidak ingin terus 

menerus menjadi 

lesbian 

Berarti kamu 

masih pengen ada 

rasa buat suka 

lagi sama cowok 

Kalo itu aku belum 

kepikir. Soalnya apa yang 

aku inginkan belum 

sampai kearah 

kedepannya. Karena aku 

masih menikmati aku yang 

sekarang. Tapi rencana itu 

masih ada, tetep ada.  

  

Berarti masih ada 

kepikiran aku 

nggak boleh 

kayak gini terus 

atau emang udah 

yaudah aku kayak 

gini 

Aku nggak pernah pasrah 

haha. 

  

Waktu SMA pun 

kamu udah berapa 

Banyak sih, dari kakak 

kelas, adek kelas, 

F3 Subjek berada 

pada lingkungan 
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kali pacaran? seangkatan, satu kelas, 

ada semua haha. 

wanita lesbian 

Pernah ketahuan 

sama orangtua ? 

Dulunya sih pernah 

ketahuan, Cuma aku minta 

tolong  sama temenku yang 

cowok. Suruh ngaku-

ngaku gitu. Serius. Orang 

pintunya dijebol, didobrak. 

Tapi itu nggak lagi 

ngelakuin hal-hal yang 

negative. Cuma apalah. Ya 

sebenernya kan udah deket 

sama ibu. Udah kayak 

anak sendiri. pulang 

sekolah balik langsung 

masuk. Makan.  

  

Mama marah? Iya. Iya Trus waktu aku 

SMA semua fasilitas 

ditarik semua, sampe aku 

ngangkot lah. Hemat uang 

sakulah biar bisa ketemu, 

sampe akhirnya uang spp 

pun aku embat.  

  

Setelah itu, lebih 

protektif nggak 

sih orang tuamu? 

Iya, tapi ee waktu itu kan 

setelah aku buat, buat 

percaya orang tua ku. Satu 

bulan full aku dirumah, 

aku nggak main-main, aku 

slalu nurut lah apa yang 

dibilang. Alhamdulillah, 

 

 

 

 

F3 

 

 

 

Orangtua subjek 

percaya bahwa 

subjek tidak lagi 

menjadi lesbian. 
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orangtua percaya. 

Setelah itu diluar beraksi 

lagi haha. 

Jadi sampe 

sekarangpun ibu 

taunya kamu 

masih biasa? 

Taunya kan aku masih 

fokus kerja, masih pengen 

seneng dulu, masih sibuk. 

Nggak, nggak sampe 

kepikiran sampe kayak 

gitu. Tapi soal keluargaku 

kayak kakak-kakakku juga 

selalu eee selalu apa ya, 

nuntut kapan sih kamu 

bisa berubah rambut 

panjang, ini lah itu lah. 

Tapi aku selalu bisa ngasih 

anggepan yang pas, alesan 

yang pas. Ya karena aku 

masih nyaman dengan 

kayak gini karena aku 

pulangnya malem pula, 

sekarang lagi musim begal 

atau apalah, buat jaga diri, 

inilah itulah. 

 

 

 

 

 

F8 

 

 

 

 

 

Kakak subjek 

menuntut subjek 

untuk berubah 

Kalo sekarang 

kakak-kakak mu 

tau? 

Kalo sekarang sih kakak 

iparku tau soalnya kakak 

kelasku itu, apa ya, kenal 

sama kakakku itu. Tapi 

kalo kakak kandung ini 

nggak tau. Ya kakak 

iparku itukan suaminya 

 

 

 

 

 

 

F3 

 

 

 

 

 

Subjek 

menyembunyikan 
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kakak kandungku itu. Tapi 

ya kakakku selalu 

percayalah sama aku. 

Dan juga aku selalu..apa 

ya, tidak menampakkan 

kalo aku selalu main-

main sama kakak 

kelasku atau apalah. Ya 

untuk saat ini aku masih 

bisa menjaga semuanya, 

tapi entah kedepannya. 

orientasi seksnya 

yang lesbian dari 

kakak kandungnya 

agar tidak curiga 

dan percaya pada 

subjek 

Berarti sampe 

sekarang bapak 

sama ibu nggak 

tau? Tau nya 

bapak sama ibu 

kamu sukanya 

sama cowok? 

Iya, Karena untuk masalah 

pacar, aku pun tidak 

pernah mau. apa ya nggak 

pernah ngomong ke 

siapapun . maksudnya, 

dalam arti. Cukup temen 

ku yang tau lah maksudnya 

temen yang paling deket. 

  

Berarti nggak 

pernah curhat-

curhat ke 

kakakmu juga ya? 

Nggak, gila! Haha. Dulu 

pernah hape aku kan di 

buka, trus penasaran. ini 

siapa? Ini siapa? Kok 

cantik-cantik? Ya iyalah. 

Yaudah gitu. 

  

Waktu pertama 

kali ketahuan pas 

SMA itu, ibu 

kamu gimana? 

Ya, shock lah. Pas lagi 

sama aku ya marah, tapi 

pas lagi doa ya sedih. Ya 

tapi aku menyadari kalo 

misalnya aku salah. Kan 

 

 

C1, F1 

 

 

 

 

Subjek sadar akan 

keasalahannya. 
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didalam keluargaku itu 

masih kental dengan 

gimana ya, kental akan 

soal agama atau apa. Tapi 

nggak tau lah kalo aku 

sendiri. Karena bawaannya 

dari ibu kental dengan 

kayak gitu, tapi bawaan 

dari ayah ku kan beda. 

Ayahku pun dulu juga 

pernah jadi… gimana ya, 

maksudnya istilahnya 

bukan kepala rumah 

tangga yang baik lah. 

Sampai akhirnya, itu kan 

juga efek dari dulunya 

aku terdidik keras. 

Maksudnya mungkin 

karena ambisinya dia 

pengen punya anak 

cowok mungkin. Ya cara 

mendidiknya keras. Hajar 

ya hajar. Aku juga pernah 

berantem sama ayahku. 

Udah biasa gitu. Sampai 

berangkat kerja atau 

berangkat sekolah bonyok-

bonyok, kenapa, aku 

bilangnya jatuh, padahal 

itu aku abis berantem sama 

ayahku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

T2, F4 

Subjek memahami 

bagaimana dirinya 

 

 

 

 

 

 

Subjek 

menyalahkan 

didikan keras dari 

ayahnya sebagai 

penyebab dirinya 

menjadi lesbian 

Hal tersebut 

menimbulkan 

stress emosional 

pada diri subjek 
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Kamu saying 

banget sama 

mama? Deket? 

Iy sekali. Banget. Cuman 

kalo soal ini aku nggak 

berani cerita. Aku nggak 

mau nyakitin beliau. 

Kayak yang aku berantem 

itu karena belain beliau. 

Karena ya sampe 

kapanpun sampe 

sekarangpun aku nggak 

suka liat cewek nangis, 

atau disakitin sama cowok, 

apalagi kalo semisalnya 

abis digituin ditinggal atau 

apalah. 

  

Ibu sama suami 

yang pertama itu 

pisah atau 

meninggal? 

Pisah, trus nikah sama 

ayahku yang sekarang, 

dan itu pun brengsek. 

Dia selingkuh. Dia 

nyelingkuhin ibuku. 

Ibuku tau. Makanya ya 

gimana ya. Tambah benci 

benci pula. 

LBK Ibu subjek 

bercerai dengan 

suami pertamanya 

dan menikah 

dengan ayah 

subjek. 

Dulu pernah liat 

papa mama 

bertengkar? 

Iya, sampe ada apa ya. 

Dvd dibanting dikakinya 

ibuku. Sampe kakinya 

itu bengkak. Ya 

maksudnya aku masih 

kecil, aku bisa apa sih. 

Kalo nggak cuman liat 

sambil apa. Paling cuman 

LBK Subjek sering 

melihat ayah ibu 

nya bertengkar 

secara verbal 

hingga secra fisik. 
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bisa bilang yaudah udah 

selesai. Anak kecil gitu 

lho. Yang nggak belum tau 

apa-apa masih ada rasa 

takut atau apapun. Tapi 

semenjak aku udah 

lumayan gede itu sampe 

berantem sama ayahku. 

Kapan kamu 

liatnya itu? 

Aku masih SMP. SD, 

SMP. Semenjak SMA 

aku mulai mbantah. Ya 

mungkin aku masuk ke 

dunia itu mungkin faktorku 

mungkin untuk melindungi 

tapi kebablasan mungkin 

ya. Ya salah jalur juga 

mungkin. 

LBK Subjek melihat 

pertengkaran 

orangtua nya sejak 

SD. 

Sejak kapan 

orangtuamu 

sering 

bertengkar? 

Sejak aku, apa ya. Waktu 

itu perdebatannya masalah 

sepele sih ya. Misalnya 

kakakku waktu itu nggak 

mau nerusin lagi sekolah, 

cukup sampe SMA. Itupun 

debat sama ibu aku. 

Padahal itu keinginan 

kakakku gitu lho. Aneh 

kan sampe debat kayak 

gitu. Giliran aku, nggak 

didebatin. Padahal dulu 

waktu kecil yang 

 

 

 

 

 

 

F4 

 

 

 

 

 

 

Subjek merasa 

dirinya tidak 

disayangi oleh 

ayahnya 
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dimanja aku. Aneh kan. 

Waktu ayah 

marah-marah 

sama ibu gitu, 

selalu main 

tangan nggak? 

Iya. Tapi untuk sekarang 

nggak. Bahkan aku sama 

ayahku kayak orang lain. 

Nggak pernah ngobrol, 

nggak pernah apa. Jadi, 

kalo dirumah kayak 

sendiri gitu, kayak 

numpang dirumah orang 

aku. Tapi ketika dirumah 

ada ibuku ya beda. 

 

 

LBK 

 

 

hubungan subjek 

dengan ayahnya 

seperti orang asing 

 Mulai dari SMP. Kan dulu 

SMP aku feminine. Ya 

mungkin pas fase-fase nya 

remaja gitu. Juga efek 

temen kan. 

  

Ayah kalo marah-

marah selalu main 

tangan atau 

cuman dengan 

verbal? 

Sambil teriak-teriak sambil 

main tangan. Kalo enggak 

kan juga nggak mungkin 

sampe sekarang kayak 

gini. Kan dampaknya ke 

anak, bukan ayah atau 

ibunya. Tapi dulu aku 

sempet pernah complain 

sama ayahku. Sebenernya 

aku anak siapa. Anak 

kamu apa enggak. Cuman 

diem. Trus aku sempet 

complain sama ibu aku. 

Maksudnya, apa ya 

 

 

F4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek masih 

menyimpan 

amarah atas 

pertengkaran 

kedua orang tua 

nya. 
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komplainnya tuh kenapa 

tuh aku kayak tersisih. Tau 

nggak, aku kayak gini tuh 

karena sebab kalian gitu 

loh. Ya maksudnya 

wajarlah complain kayak 

gitu. Karena adanya kalian 

ya adanya aku. Tapi 

kenapa aku kok nggak 

pernah ngerasain kasih 

sayang seorang ayah atau 

apapun gitu loh. Jadi aku 

aku bukan menuntut 

buat kasih sayang itu 

nggak. Cuma kadang-

kadang kan temenku 

suka cerita tentang 

ayahnya atau apa dianter 

atau ini lah itu lah, aku 

nggak pernah. Ya gimana 

ya, aneh gitu. Dulu aku 

pernah diasingin dirumah 

nenek waktu liburan, biar 

itu, nggak ketemu sama 

itu, waktu ketahuan dulu. 

Rumah nenek di 

purwodadi. 

 

 

LBK 

 

 

 

Subjek tidak 

merasakan kasih 

saying dari 

ayahnya 

Kamu dididik 

keras sama 

ayahmu dari umur 

berapa? 

Udah dari kecil sih. jadi 

tuh dari kecil aku udah 

didandani sama ayahku, 

udah ya didandani nggak 

LBK Dari kecil subjek 

dididik keras oleh 

ayahnya 
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ada sisi ceweknya. 

Sekarang ayah 

ibu masih sering 

berantem? 

Udah enggak sih, malah ini 

Aku dan ibuku selalu 

bilang. Kalo ibuku lagi 

jenuh dengan tingkah laku 

ayahku yakan. Aku pasti 

ngomong, yaudahlah 

anggep aja nggak ada. kita 

cuman hidup berdua. 

Ibaratnya udah jenuh. Titik 

jenuh manusia pasti ada. 

Ibaratnya aku udah males. 

Kayak apa ya, udah bosan 

dengan tingkahnya. ibu ku 

juga pasti juga bilang, 

anggep aja nggak ada. Kita 

hidup aku dan kamu, dia 

nggak ada kayak gitu. Buat 

apasih repot buat apa sih 

susah. Ya meskipun 

sekarang yang cari duit aku 

dan ibuku. Dan ya 

meskipun bapakku cuman 

hobinya ngabisin duit, ya 

terserahlah. 

  

Kamu tinggal 

diperkampungan 

atau perumahan 

gitu? 

Perkampungan. Tapi 

perkampungan  ya 

emang kental dengan 

kehidupan yang yang ya 

ya yang nakal lah, dunia 

LK Subjek tinggal 

dilingkungan 

perkampungan 

yang kurang baik 
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malem lah. Termasuk 

perkampungan yang 

padet juga. Orang sana 

tuh kalo soal agama tuh 

nggak begitu kental. 

Maksudnya sampe, 

padahal sebelah rumahku 

itu mushola tapi yang solat 

itu bisa diiung jari, berapa. 

Orang nya bisa diitung jari 

dan ganti-ganti juga. Ada 

yang apa ya, cuman cari 

muka atau apalah itu loh.  

Waktu dulu 

pertama kali jadi 

L kan SMA, 

kebanyakan 

temen kamu 

waktu dulu L 

juga? 

Netral. Maksudnya ya 

normal iya, L iya, cowok 

iya, cewek, iya. Imbang 

sih. Cuman kalo pas 

waktu basket dulu sama 

yang L. disekolah banyak 

yang L, kakak kelas tapi. 

Kalo diangkatanku cuman 

aku, ada adek kelas juga. 

Tapi dulu sering main 

sama kakak kelas. 

 

 

F8 

 

 

Teman-teman 

subjek banyak 

yang lesbian 

Kalo temen-

temen yang 

sekarang? 

Normal, sama kayak dulu. 

Yang L cuman aku.  

  

 

Mereka tau kalo 

kamu L? trus 

mereka gimana? 

Iya, mereka tau semua. 

Hidup-hidup kamu, 

jalanin aja.  

F8 Teman-teman 

subjek mendukung 

saja atas diri 
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subjek yang 

lesbian 

Temen-temen 

kamu ada nggak 

yang suka ngatur 

kalo kasih tau 

kamu kalo jangan 

jadi L? 

Nggak. Hidup kan 

pilihan, jadi yang 

nentuin kita sendiri 

bukan orang lain 

C3, A5 Subjek tahu akan 

bagaimana dia 

harus menjalani 

hidupnya. 

Subjek pun 

menikmati 

hidupnya yang 

sekarang 

Kamu lebih 

nyaman dengan 

penampilanmu 

yang dulu atau 

sekarang? 

Lebih nyaman yang ini. 

Soalnya mau pergi malem 

pun mau pulang malem 

pun bebas. Nggak takut 

kalo dijahilin atau diapain 

gitu sama cowok lah. 

A1  

T5 

Subjek menerima 

dirinya yang 

sekarang 

Ada keinginan 

nggak buat 

berpenampilan 

cewek lagi? 

Nggak haha. F6 Subjek sudah tidak 

ingin merubah 

dirinya lagi 

Kalo ketemu 

orang baru 

gimana? Kan 

kemungkinan 

mereka nggak 

tahu kalo kamu 

sebenernya 

cewek.  

Karena awalnya kan udah 

kebiasa pada salah 

manggil. Lama kelamaan 

ya kebiasa. Akhir-akhirnya 

malah kebiasa sama 

temen-temen juga. Lama 

kelamaan juga bodo amat 

haha. 

  

Pernah nggak 

ngerasa minder 

Dulu sih pernah. Kalo 

aku main kerumah 

A3 Subjek sempat 

minder akan 



101 
 

  
 

dengan 

keadaanmu saat 

ini? 

temen. Soalnya kan 

orang mikir kalo cewek 

kayak aku gini 

rambutnya pendek 

dipikirnya anak yang 

nggak bener.tapi ternyata 

pikiranku itu salah semua 

dan ternyata mereka bisa 

nerima aku apa adanya. 

Kan aku anak baik-baik 

dari cara ngomong dan 

sikap. Beda dengan anak-

anak cewek yang berambut 

pendek kan ada yang 

berandal juga kan. 

penampilan 

tomboynya. 

Waktu pertama 

kali kamu jadi L, 

pernah nggak 

kamu dijauhin 

sama temen-

temen kamu? 

Alhamdulillah nggak. 

Malah sering pada nanya. 

Kok bisa, pacar kamu tau 

kalo kamu cewek, kok mau 

sama kamu, kok bisa dapet 

yang cantik-cantik gitu 

hahahaha. Nggak ada 

yang kayak membully 

gitu nggak. Mereka 

nerima aja, welcome. 

 

 

 

 

 

F8 

 

 

 

 

Teman-teman 

subjek menerima 

subjek 

Pernah nggak 

kamu merasa 

pengen balik suka 

dengan lawan 

jenis 

Untuk kepercayaan sama 

cowok belum. Soalnya kan 

temenku kebanyakan 

cowok. Mereka ya sering 

lah cerita tentang 
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ceweknya masing-masing. 

Jadinya males. 

Kamu kalo 

ketemu orang 

baru, selalu mikir 

nggak sih. Ntar 

mereka bisa 

nerima aku yang 

kayak gini nggak 

ya? 

Aku kan udah terbiasa 

sosialisasi sama orang, 

terbiasa ketemu sama 

banyak orang. Ya kalo 

kamu mau kenal ya 

silakan, aku terima juga 

aku welcome juga. Kalo 

nggak mau terima juga 

silakan. Manusia didunia 

ini nggak cuman kamu. Itu 

sih prinsip aku. Kalo 

diterima ya syukur, kalo 

nggak ya Alhamdulillah 

haha. 

 

 

 

C2 

 

 

Subjek dapat 

bergaul dengan 

sekitarnya walau 

tidak semua bisa 

menerima 

keadaannya. 

Kegiatan kamu 

sekarang apa? 

Kerja. Ya ada liburnya, 

tapi walaupun libur kadang 

harus dateng ngecek 

kantor. Kadang main juga. 

Tapi biasanya malem. 

  

Kalo main sama 

siapa? 

Seringnya kalo main sama 

temen cowok. 

  

Kalo pas jalan 

berdua sama 

pacarmu gitu 

sering diliatin 

orang nggak sih? 

Iya sering diliatin. Ya 

mereka pada nggak tahu 

kalo aku cewek. Kan 

wajah-wajahku ga ada 

cewek-ceweknya. Cuman 

ya pas ngomong aja baru 

ketahuan kalo cewek. Jadi 
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semisal kalo apa-apa ya 

yang ngomong pacarku 

haha.  

Gimana rasanya 

kalo pas diliatin 

gitu? 

Berarti aku merasa kalo 

aku itu unik. Nggak 

ngerasa minder juga. 

C1 Subjek percaya 

diri akan dirinya 

Pernah merasa 

stress dengan 

keadaan kamu 

saat ini? 

Enggak. Soalnya 

lingkungan akupun udah 

menerima aku dengan 

apa adanya. Jadi nggak 

ada yang nuntut aku 

harus gimana. Aku kan 

juga manusia biasa buka 

power rangers yang bisa 

dengan cepat berubah. 

Semuanya itu kan butuh 

proses.  

F4 

 

F8 

Subjek tidak 

merasakan stress 

Lingkungan sosial 

subjek menerima 

apa adanya 

Temen kamu ada 

yang suka komen 

atau ngritik 

tentang kamu 

gitu? 

Ada. Kebanyakan itu yang 

ngritik temen cowok. 

Bukan temen cewek. 

Ngritiknya paling kan dulu 

kan kamu cantik 

rambutnya panjang. Mbok 

ya berubah. Tapi aku 

nggak mau. Udah nyaman 

dengan keadaan yang 

sekarang. Ya ketawa aja 

sih. 

 

 

 

 

 

 

A4 

 

 

 

 

Subjek terbuka 

atas kritikan dari 

orang lain 

Kamu lebih 

menikmati 

Ya emang akuin aku L aku 

suka cewek. Akupun tidak 
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keadaanmu yang 

sekarang atau 

dulu? 

mendramatisir soal L ku 

itu. Ya aku tetep focus 

pada kerjaanku sama 

temen-temenku juga. Aku 

lebih menikmati yang 

sekarang, setelah jadi L. 

 

 

T5 

Subjek menerima 

dan menikmati 

keadaan yang 

sekarang 

Kamu tertutup 

atau terbuka kalo 

ketemu dengan 

orang baru? 

Terbuka. Kalo L L yang 

lain kan biasanya takut 

dengan pandangan-

pandangan orang lain 

mengenai L. tapi kan 

semua itu tergantung 

pembawaan diri kita 

terhadap orang yang 

sedang kita hadapi. Ya 

sebisa mungkin apa 

adanya kita. Jadi kalo 

orang suka atau enggak 

yaudah. Yang penting 

masih jadi diri sendiri. 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

Subjek terbuka 

dengan orang baru 

dan tetap menjadi 

dirinya sendiri. 

Pernah nggak 

suatu ketika kamu 

merasa kok aku 

kayak gini ya? 

Kok aku sama 

cewek ya. 

Merasa sih pernah. Tapi 

aku nggak nyalahin Tuhan 

kenapa aku kayak gini, tapi 

aku nyalahin diri aku 

sendiri. aku berdoa kepada 

Tuhan, maafin kalo aku 

kayak gini. Aku tau kalo 

ini dosa, aku tau kalo aku 

salah untuk memilih jalan 

ini. Tapi aku nyaman jadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek marah dan 
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seperti ini. Tuhan nggak 

pernah salah, cuman 

manusianya aja yang 

mengambil jalan yang 

salah. Ya cuman nyalahin 

diri sendiri. ya sempat 

benci dengan diri ku 

sendiri, marah dengan 

diriku sendiri.ya aku bisa 

sadar bisa ngomong kayak 

gini gara-gara dulu aku 

pernah sakit, pernah 

overdosis. Mungkin aku 

kalo belum kena teguran 

seperti itu aku masih 

menjalani pergaulan yang 

nggak bener. Aku juga 

marah pada diri sendiri 

waktu itu kenapa aku 

nggak jadi cowok aja. 

Tapi ya sekarang aku 

bisa nerima kalo aku 

cewek. 

T2 

 

 

 

 

 

 

T2 

 

 

T5 

mneyalahkan 

dirinya atas 

keadaannya. 

 

 

 

 

Subjek marah 

kepada dirinya. 

 

Subjek telah 

menerima dirinya 

Kamu pernah 

sampe depresi 

gitu? 

Pernah. Ya itu sampe 

overdosis, sampe mabok, 

sampe keliaran di jalan, 

keluar malem, mabok, 

karaoke. Trus habis 

masuk rumah sakit ga bisa 

apa-apa ya akhirnya aku 

bisa nerima.  

T4  Subjek mengalami 

depresi 
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Kamu cemas 

nggak sih dengan 

masa depan mu 

nanti? 

Nggak. Istilahnya umurku 

masih berapa sih. 

Diperkotaan sekarang, 

umur 20 itu masih kita 

nilai muda. untuk saat ini 

belum sih. Aku masih 

muda gini. 

C3 Subjek tidak 

mencemaskan 

masa depannya. 

Harapan kamu 

kedepannya 

pengen apa? 

Pengen hijab. Insha Allah.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SUBJEK II 
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PERTANYAAN JAWABAN KODING ANALISIS 

Waktu awalnya kamu 

tau kalo kamu L itu 

kapan? 

SMP Kelas 3   

Kamu sadar kalo 

kamu L itu gimana? 

Sadar? Darimana ya? Ooo, ya 

nggak sadar sih, dideketin aja. 

Awalnya dideketin sama anak 

yang kayak gitu trus nyaman, 

yaudah. Sebelumnya nggak 

pernah. Jadi gini, dulu ya aku 

sama cowok. Masih sama 

cowok, trus dideketin. 

Yaudah  aku abis putus sama 

cowokku trus dideketin sama 

dia, nyaman, yaudah, gitu. Iya 

langsung 

 

 

 

 

 

 

LBL 

 

 

 

 

 

Subjek didekati 

oleh lesbian setelah 

putus dengan pacar 

laki-lakinya 

Waktu dulu pertama 

kali sadar langsung 

terima aja? 

Ya langsung terima aja, ya 

nggak gimana-gimana sih. 

Nyaman kok. Nggak nggak 

nggak ngerasa ih aku kayak 

gini, gini. Nggak ngerasa kayak 

gitu. Aneh yo nggak ig. 

 

T5 

Subjek langsung 

menerima bahwa 

dirinya lesbian 

Kalo sama temen-

temen ngaku nggak 

kalo kamu L? 

Ngaku lah. Udah terbuka 

juga sama temen-temen. Tapi 

ya tergantung sama temen yang 

mana dulu. Kalo yang baru 

kenal ya enggak lah. 

C2 Subjek dapat 

berinteraksi dengan 

orang lain dengan 

orientasi seks nya 

yang baru 

Keluarga kamu tau? Kalo keluarga nggak tau. Tapi 

aku pernah ketahuan. Waktu 

dirumah gitu kayaknya. Waktu 
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lagi berdua sama pacarku. Pas 

pacarku pulang, mamaku bilang 

sama aku. Kalo kamu tuh cewek 

kok cantik kok suka nya sama 

cewek. Sana lho cari cowok. 

Trus ya aku bilang apa to, wong 

nggak ada apa-apa kok.  

Pernah ngerasa malu 

atau nutup-nutupin 

nggak? 

Kalo pertama-tama malah 

nggak sih. Malah nutup-

nutupinnya baru sekarang.  

  

udah berapa lama jadi 

L dan berapa kali 

pacaran? 

Udah 5 tahun jadi L. berapa kali 

pacarannya juga udah banyak 

nggak tak itung. 

  

Dulu pas pertama jadi 

L, ngerasa tertekan 

atau stress gitu 

nggak? 

Dulu sih nggak ngerasa stress. 

Malah ngerasa stress nya itu 

sekarang. Stress nya kalo 

sekarang itu pengen lurus tapi 

nggak bisa. Ya bukannya 

nggak bisa. Tapi belum bisa. 

Aku pengen banget kayak 

dulu sebelum jadi L. aku 

udah nggak mau nggak suka 

sama diriku yang L ini. 

Soalnya pacarnya over 

protective. Nggak mau kalo aku 

lurus. Pacarku sebenernya 

tomboy, tapi mau potong 

pendek enggak aku bolehin. 

Soalnya ntar kalo main kerumah 

jadi ketahuan kalo dia itu 

 

 

 

 

 

T1 

 

 

 

 

 

Subjek menolak 

dirinya yang kini 

merupakan lesbian 
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butchy. 

Orang tua mu 

sekarang tau kamu 

masih L? 

Papa nggak tau. Yang tau 

mama. Cuman mama sekarang 

taunya aku udah nggak L. 

soalnya kalo aku pulang apa 

pergi pamitnya sama temenku 

yang cowok. 

  

Pacaran sama cowok 

berapa kali? 

Pacaran sama cowoknya 

sebelum jadi L juga banyak sih. 

Nggak tak itung juga.  

  

Pernah disakitin sama 

pacar cowok nggak 

dulu? 

Ah pernah. Banyak banget. Dari 

yang selingkuh sama temen 

sendiri, ditinggal gitu aja, di 

tigain juga pernah. Cuman yang 

terakhir sama cowok itu nggak 

disakitin sama sekali, cuman 

aku yang ninggal.  

  

Ada nggak sih 

mantan kamu yang 

cowok yang paling 

mbekas buat kamu? 

Paling mbekas, ada sih. Ya gitu, 

lagi sayang-sayang nya gitu 

kan. Tapi dibelakang main sama 

sahabatku sendiri. emang sampe 

sekarang yang paling tak inget 

punya mantan cowok. Ya 

cuman dia itu yang paling tak 

inget. Kalo yang lain nggak tau, 

nggak tak inget-inget banget 

gitu.  

  

Kamu dulu dideketin 

sama L nya gimana? 

Deketinnya itu dia kan deket 

sama adek kelasku di SMA. Dia 

punya kayak adek-adek an gitu. 

 

LBL 

 

Awal mula subjek 

menjadi lesbian 
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Trus aku deket sama adek 

kelasku itu, trus aku maen 

ketempat adek kelasku gitu. 

Trus nggak sengaja ketemu, trus 

diajak kenalan. Trus sms an. 

Nggak ngerasa aneh juga, biasa 

aja. Kayak sms an sama cowok. 

Nggak ada bedanya. 

Terus perasaan kamu 

seneng? 

Ya seneng. Piye ya, menurutku 

dulu nggak ada bedane. 

Cuman beda dalemnya aja 

sih. Fisik nya aja. 

LBL Subjek 

menganggap dulu 

tidak ada bedanya 

antara hubungan 

heteroseks dan 

homoseks 

Deketnya gimana 

sama dia? 

Deket cuman temenan, 

kenalan, sms an tiap hari gitu. 

Nggak ngerasa aneh juga sih 

waktu itu. 

LBL Berawal dari 

komunikasi tiap 

hari 

Dia nanya nggak kalo 

kamu L atau enggak? 

Nggak. Dia nggak Tanya. 

Langsung aja gitu. 

  

Dulu kamu ninggalin 

pacar terakhirmu 

yang cowok kenapa? 

Emm apa ya. Bosen waktu itu 

sama pacarku. Trus sama ini 

bikin nyaman, yaudah kita 

jalan, punya hubungan, pacaran 

gitu. 

LBL Bosan dengan 

pacar laki-laki dan 

dibuat nyaman oleh 

lesbian. 

Kamu pacaran sama 

cewek pertama kali 

dulu lama nggak? 

Ya lumayan sih lama. 4 

bulanan. Trus pacaran terus 

sama cewek. Tapi sempet 

pacaran sama cowok sekali. 

Trus rasanya gimana ya, 

 

 

LBL 

Sempat pacaran 

dengan laki-laki 

lagi namun sudah 

tidak ada minat 
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udah beda, nggak enak. Udah 

nggak ada rasa minat juga ke 

cowok. Terus abis iu pacaran 

sama cewek lagi terus.  

Kenapa sempet 

pacaran lagi sama 

cowok? 

Emm, Pengen lurus aja lagi. 

Soalnya pas itu juga sama yang 

pertama  mbelok in aku dulu. 

Susah ngelupainnya. Trus 

yaudah buat ngelupain, aku 

coba sama cowok lagi. ternyata 

sama cowok udah nggak 

nyaman. 

  

Trus kamu sempet 

berapa lama jalannya 

sama dia? 

Yang sama cowok terakhir ini 5 

bulan. 

  

Dia tau kalo kamu L? Tau. Taunya karena udah 

sahabatan 3 tahun. Dia tau kalo 

aku belok. Trus aku udah putus 

sama pacarku yang cewek itu. 

Trus jadian aku sama dia itu. 

Jadi dia udah tau semua. 

  

Trus sekarang kamu 

malah nutup-nutupin 

kalo kamu L kenapa? 

Karena ya itu pengen lurus 

sekarang. Trus nutup-nutupin 

kalo aku L. dan biar gampang 

kalo mau deket sama cowok. 

Biar dia nggak tau juga kalo aku 

itu L. biar orang-orang disekitar 

aku nggak tau kalo aku L. aku 

nggak mau kalo mereka 

sampe tau kalo aku itu L. 

 

 

 

 

 

 

T1 

 

 

 

 

 

Subjek menolak 

kelesbiannya dan 

tidak ingin orang 

lain mengetahui 
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soalnya aku pengen balik lagi 

kayak dulu suka sama cowok. 

tapi susah. Makanya aku 

nutup-nutupin kalo aku L. 

bahwa dirinya 

lesbian 

Menurut kamu 

kelebihan kamu itu 

apa aja? 

Kelebihan? Apa ya, nggak tau 

aku haha. Kan aku nggak bisa 

nilai aku sendiri kelebihan aku 

apa gitu. Kalo kelemahan, aku 

manja orangnya. Sama semua 

orang yang deket sama aku. 

  

Pernah nggak sih 

diomongin sama 

orang-orang tentang 

kelesbianmu itu? 

Sama siapa ya, banyak ig. Sama 

temen, sama sahabatku. Wes to 

ah, rak usah mbek cah wedok 

terus. Emang kowe rak nduwe 

masa depan, emang kowe rak 

pengen sukses. Ya pernah 

digituin, dulu juga pernah deket 

sama kakak kelas, trus dia 

bilang wes to lurus dek. Kowe 

ngopo to mbek cah wedok. Rak 

dadi rak.  

  

Trus kamu jawabnya 

gimana? 

Nanti sek ah, ada waktune og. 

Ya lebih ke cuek sih. Yang 

penting aku nggak ganggu 

hidup mereka aja sih. 

 

A4 

Subjek tidak peduli 

dengan omongan 

temannya 

Kaget nggak pas 

pertama dulu jadi L? 

Dulu pertama agak kaget, 

soalnya disms kayak cowok tapi 

pas ketemuan kan sadar kalo 

cewek. Tapi ya kalo sekarang 

udah biasa.  
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Pernah nggak dulu 

diejek-ejekin kalo 

kamu tuh L? 

Pernah. Waktu sekolah pas 

SMA. Disekolahku udah 

banyak yang tau kan soalnya 

pacarku sesekolahan sama aku. 

Ya nggak langsung sih 

ngejeknya. Tapi ya dirasani di 

belakang. Ya pahamlah. Tapi 

kalo ngomong langsung nggak 

pernah sih. Paling kalo udah 

ngomong dibelakang ya tak 

sindir sih. Ngomong neng 

ngarep langsung rak usah neng 

mburi. Emang kowe luweh apik 

seko aku. Kan yang nyindir 

aku nggak tau lebih baik dari 

aku apa enggak. Nah kalo 

ternyata dia lebih hina dari 

aku. Wong aku kan L, udah 

hina kan itu tapi kan banyak 

juga yang lurus juga lebih 

hina dari L kok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek merespon 

kritikan dengan 

menyindir-nyindir 

orang yang 

mengkritiknya 

Respon kamu gimana 

? 

Ya itu tadi aku nyindir-nyindir 

balik. Aku nggak suka kalo 

orang lain ngritik atau 

ngejek-ngejek aku yang L. toh 

mereka juga nggak lebih baik 

dari aku kok. Ngapain 

mereka sok-sok ngritik aku. 

 

A4 

 

Subjek tidak suka 

dikritik 

Sekarang 

dilingkungan kamu 

Ya sekarang udah enggak. 

Temen kerja juga nggak tau. 
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juga banyak yang 

tau? 

Jangan sampe deh.  

Ngerasa nolak 

keadaanmu yang 

kayak gini nggak sih? 

Kalo pertama enggak. Karena 

udah nyaman itu. Tapi kalo 

sekarang ya nolak. Pengennya 

sih udah. Jadi sekarang kalo 

ketemu orang lain nek nggak 

sama temen-temen ya aku 

bilangnya kalo aku bukan L. 

ya biasa aja. Aku juga 

berusaha ngerasa kalo aku tuh 

bukan L, aku sekarang suka 

sama cowok. nggak suka sama 

cewek lagi. 

 

T1 

 

Subjek menolak 

dirinya yang 

lesbian 

Ngerasa nolaknya 

mulai kapan? 

5 bulanan ini. Gara-gara deket 

lagi sama cowok. ya pertama 

deket sama cowok, diajak jalan-

jalan ditempat yang nggak ada 

orang L nya. Disana ya adanya 

cuman pasangan cewek cowok. 

trus dia bilang, kamu nggak 

envy to sama mereka. Emang 

nggak pengen diliat sama orang 

biasa-biasa wae gandengan 

sama cowok. dia kan tau kalo 

aku L. trus diajak jalan sama dia 

tiap hari ditemenin. Trus 

nyadar, tapi ya itu, kontak-

kontakan deket, tapi nggak 

berani bilang sama pacarku 
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yang cewek ini. Jadi selama ini 

pacarku nggak tau kalo aku 

jalan sama cowok.  

Dulu pernah ngerasa 

marah sama keadaan 

kamu yang kayak gitu 

nggak? 

Sekarang marahnya malah. 

Ya ngopo to aku terlalu jauh 

sampe saiki. Ya terlalu lama 

sampe dilepas aja susah. 

Sebenernya udah mau nglepas 

tapi susah.  

T2 Subjek merasa 

marah terhadap 

dirinya sendiri 

Brarti sekarang kamu 

mau jadi lurus lagi? 

Iya. Mau hubungan sama 

cowok lagi. 

  

Komentar temen-

temen kamu kalo 

kamu itu L gimana? 

Yaudah nek itu buat kamu 

nyaman ya dijalani aja nek 

nggak yo berhenti aja. Tapi ada 

juga yang bilang kalo mbuh ah 

karepmu, wes diandani angel 

nek mengko ono masalah rak 

usah teko neng aku. 

  

Bapak sama ibu 

gimana? kerjanya 

apa? 

Bapak satpam, mama ku kerja 

di restoran. Aku ikut bapakku. 

Mama sama bapak udah pisah 

pas aku kelas 2 SD. Ibu nikah 

lagi, terus sekarang punya adek 

1 tapi aku nggak pernah 

ngakuin. Kalo ditanya ya aku 

cuman bilang punya kakak 1 

doang.  Bapak mau nikah lagi 

nggak aku bolehin. Soalnya aku 

lebih manja ke bapak. Kalo 

kakak ku sekarang udah nikah 

 

LBK 

Ayah dan ibu 

subjek berpisah 

ketika subjek 

duduk di kelas 2 

SD 
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udah rumah sendiri.  

Kamu sama kakakmu 

deket? 

Aku kalo sama kakakku deket, 

dari kecil deket. Sampe 

sekarang kalo ada apa-apa yang 

marahin aku bukan bapakku 

tapi aku. Jarak antara kami 

umurnya 5 tahun. 

LBK Subjek dekta 

dengan kakaknya 

Cara didik orang tua 

mu gimana? 

Ngedidiknya ya biasa aja. Keras 

enggak, terlalu nyepelein juga 

enggak. 

LBK Subjek dididik 

dengan sewajarnya 

Trus perubahan yang 

terjadi pada dirimu 

sebelum dan setelah 

jadi L apa? 

Lebih marah-marah. Lebih 

posesif. Nggak tau, kayak gitu 

sendiri nggak tau kenapa deh.  

  

Kamu lebih deket ke 

bapak atau ke ibu? 

Lebih deket sama bapak. Kan 

aku ikut bapak. Kalo sama 

bapak aku manja banget.  

LBK Subjek lebih dekat 

dengan ayahnya 

Pas kamu marah 

sama diri kamu 

sendiri kamu gimana 

itu? 

Aku jadi nggak suka terlalu 

keliatan dilingkunganku. Kayak 

apa ya. Mmm menyendiri gitu. 

Marah-marah dewe sama 

diriku sendiri. kok aku iso 

koyok ngene. Kok aku bisa 

jadi L, sekarang pengen mbalek 

normal lagi kok susah. Aku jadi 

benci sendiri sama diriku 

sendiri. bisa kayak gini. Tapi 

kok susah banget mau berubah. 

Trus jadi sering ga bareng 

temen-temen lah biar nggak 

 

 

T2 

 

 

Subjek marah 

terhadap dirinya 

karena telah 

menjadi L dan 

tidak bisa kembali 

seperti dulu. 
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pada tau kalo aku tuh L. buat 

nutup-nutupin kalo aku L 

Ceritain dong dulu 

waktu kamu kecil 

gimana? 

Waktu aku kecil sih ya biasa 

aja sih kayak anak-anak pada 

umumnya. Ya diperlakuin 

sewajarnya. 

LBK Subjek dididik 

dengan sewajarnya 

Pernah ada kejadian 

buruk yang kamu 

inget pas kamu kecil? 

Emmm, ga ada sih ya. Cuman 

pas itu kadang suka denger 

orang tua ku berantem. 

Nggak tau deh kenapa. Kan 

dulu masih kecil kan nggak tau 

apa-apa. Trus pas aku kelas 2 

SD orang tua ku cerai. 

Mereka pisah. Trus aku ikut 

bapak. 

 

 

LBK 

Subjek sering 

mendenga rorang 

tua nya bertengkar 

dan pada saat kelas 

dua SD orang tua 

subjek bercerai 

Kenapa ikutnya 

bapak? 

Kenapa ya. Aku juga lupa sih. 

Soalnya udah lama banget pas 

aku kecil. Jadi lupa 

kenapanya.tapi aku kadang 

juga ikut ibuku kok. Tidur 

tempatnya ibu. Tapi ya 

ikutnya tetep ikut bapak. 

 

 

 

 

LBK 

 

 

 

Subjek terkadang 

menginap di 

tempat ibu nya 

Kalo kakakmu ikut 

siapa? 

Sama. Ikut bapak juga. Tapi kan 

sekarang kakakku udah nikah 

udah nggak serumah lagi sama 

aku sama bapak. Sekarang udah 

rumah sendiri sama istrinya. 

Tapi aku tetep deket sama 

kakakku walaupun udah 

nggak serumah. Ya kakakku 

 

 

 

 

 

 

LBK 

 

 

 

 

 

 

Subjek dekat 

dengan kakak laki-
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sering ingetin aku juga. 

Marahin aku. 

lakinya 

Kakakmu tau kalo 

kamu L? 

Enggak lah. Jangan sampe 

deh. Mau berubah gini. 

A5 Subjek menutup-

nutupi jati dirinya 

Trus kegiatan kamu 

sekarang apa aja? 

Ya cuman kerja doang. Main 

sama pacar. Kadang juga jalan 

sama temenku yang cowok 

yang sekarang deket sama aku. 

  

Pergaulanmu 

sekarang sama sapa? 

Sekarang aku udah jarang 

kumpul sama anak-anak yang 

L. Sama temen-temen kantor 

juga jarang sih. Aku mau 

ngejauh dikit-dikit sih dari 

temen-temenku yang L. biar 

aku juga lebih gampang buat 

berubah jadi normal lagi.  

  

Temenanya sama 

cewek apa cowok? 

Ya cewek cowok kalo sekarang.    

Temen-temen L mu 

nggak komentar 

kenapa kamu gini? 

Ya komen sih. Mereka 

bilangnya nopo to kowe angel-

angel meh berubah. Kan yo wes 

nyaman ngene to. Kok susah-

susah. Kan yo rak ono bedone. 

Gitu. Tapi ya aku tetep cuek. 

Wong emang kepengenanku 

gini tapi ya emang susah sih 

buat balik lagi jadi normal.  

  

Kamu kalo ketemu 

orang baru gimana? 

Terbuka apa tertutup? 

Dulu sih terbuka aja, santai lah 

biasa. Tapi kalo sekarang aku 

jadi tertutup banget sama 

 

 

T1 

 

 

Subjek menutup-
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lebih ati-ati aja sih. Kan aku 

juga ga mau kalo sampe 

orang lain tau kalo aku tuh L. 

pokoknya nutupin banget 

deh. 

nutupi status 

lesbiannya 

Pernah ngerasa 

minder dengan 

keadaanmu saat ini? 

Nah sekarang-sekarang ini aku 

ngerasa mindernya. Apalagi 

kalo lagi kumpul sama orang-

orang baru yang isinya cewek 

cowok normal. Aku jadi 

ngerasa beda sendiri tapi nggak 

mau keliatan bedanya. Apalagi 

kalo liat cowok cewek pacaran 

rasanya pengen kayak gitu juga 

tapi ya gitu. 

  

Kamu pernah 

dijauhin sama temen-

temenmu pas kamu 

jadi L? 

Emm dulu itu paling sama yang 

suka ngegosipin sama 

ngomongin aku dibelakang. 

Selain itu biasa aja sih. 

  

Kamu suka mikir 

nggak kalo ketemu 

orang nanti mereka 

bisa nerima kamu 

atau enggak? 

Dulu sih enggak. Kalo 

sekarang mikir banget. 

Makanya rodo wedi wae 

kadang nek sampe keceplosan 

opo sampe ketahuan nek aku 

L. 

A5 Subjek berhati-hati 

agar tidak ketahuan 

bahwa dirinya 

adalah lesbian 

Pernah ngerasa stress 

dengan keadaanmu 

saat ini? 

Stress banget sekarang ini. 

Rasane pengen mbalek normal 

tapi kok  iseh wae rak iso ilang 

rasane. Jadi aku sekarang ini 

sering menyendiri, ngurung 

 

 

 

 

T2 

 

 

 

 

Pelampiasan 



120 
 

  
 

diri dikamar, nangis dewe, 

ngamuk-ngamuk dewe. 

kemarahan subjek 

Kamu lebih 

menikmati 

keadaanmu sekarang 

apa yang dulu? 

Ya dulu sih. Sebelum aku 

pengen normal lagi.dulu 

kayaknya nggak masalah kalo 

aku tuh L. santai aja nyaman 

aja. Tapi sekarang kok gini. 

 

A5 

 

Kini subjek tidak 

dapat menikmati 

hidup seperti dulu 
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